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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualiasdidikan yang
dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Pelaksanaanidpamd yang baik
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatwgsdanPendidikan
merupakan usaha yang dilakukan agar peserta didgatdmengembangkan
potensinya. Pelaksanaan pendidikan tidak terlepagdlaksanaan pembelajaran.
Seperti tercantum dalam Undang-Undang Sistem PiadidNasional No. 20
Tahun 2003 vyaitu, “Pendidikan adalah usaha sadar w®@aencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakagngsa, dan negara”.
Selanjutnya, dalam Pasal 4 Undang-Undang SisterdidRkean Nasional No. 20
Tahun 2003, dinyatakan bahwa “Pendidikan diselerai@@m dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan beyhiag segenap warga
masyarakat”. Oleh karena itu, untuk mencapai kamlpendidikan yang baik
diperlukan adanya pelaksanaan pembelajaran yakgbka.

Pembelajaran yang diberikan di sekolah meliputbagai macam ilmu
yang disampaikan melalui mata pelajaran. Setiaa petajaran memiliki peranan

masing-masing dalam mengembangkan potensi sisia&h Satu mata pelajaran



yang penting untuk diajarkan di sekolah adalah npljaran matematika.
Matematika memiliki peranan penting dalam kehiduhari-hari. Banyak
permasalahan kehidupan sehari-hari yang penyetegaia menggunakan
matematika. Contoh sederhananya adalah masalaliupgdn dalam kehidupan
sehari-hari. Perhitungan merupakan salah satu thggkajaran matematika yang
telah dipelajari siswa sejak masih duduk di sekol@sar. Matematika pun
digunakan dalam membantu menyelesaikan masalahilimwlain seperti fisika,

kimia, dan sebagainya. Mengingat pentingnya mai&matialam kehidupan
sehari-hari, maka matematika perlu dipahami dameadi&i oleh semua lapisan
masyarakat terutama siswa sekolah.

Mata pelajaran matematika terdiri dari berbagaiiktogang saling
berkaitan satu sama lain. Keterkaitan tersebutk tidanya antar topik dalam
matematika, tetapi terdapat juga keterkaitan am@agematika dengan disiplin
ilmu lain dan dengan kehidupan sehari-hari. Sejalangan dalil pengaitan
Bruner (Suherman, 2001: 48) yang menyatakan balalandmatematika antara
satu konsep dengan konsep lainnya terdapat hubwerganbukan saja dari segi
isi, namun juga dari segi rumus-rumus yang disakapaiKaitan antartopik dalam
matematika, matematika dengan ilmu lain, dan maikealengan kehidupan
sehari-hari  disebut koneksi matematik. Pentingnyaneksi matematik
diungkapkan oleh NCTM (Rohansyah, 2008: 4) yang yekeutkan bahwa
koneksi matematik membantu siswa untuk memperluassppktifnya,
memandang matematika sebagai suatu bagian yantetgasi daripada sebagai

sekumpulan topik, serta mengenal adanya relevarsiaglikasi baik di dalam



kelas maupun di luar kelas. Dengan memiliki kemaamnpkoneksi matematik,
siswa tidak diberatkan dengan konsep matematik@ Yyeryitu banyak. Siswa
mempelajari matematika dengan mengaitkan konsep t@ngan konsep lama
yang sudah dipelajarinya.

Menurut Setiawan (2009: 3), kenyataan di lapanganumjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematgihmergolong rendah.
Kenyataan ini didukung oleh penelitian Ruspianitigean, 2009: 3) yang
mengelompokan siswa berdasarkan kategori tinggiareg dan rendah, untuk
setiap jenis koneksi yaitu koneksi antar topik meteka, koneksi matematik
dengan ilmu lain, dan koneksi matematik dengan aluryata dalam rangka
mengungkap kemampuan koneksi matematik siswa.@asiswa yang dijadikan
subjek penelitian, kemampuan siswa dalam melakukameksi antar topik
matematika ada 4 siswa (5,8%) yang tergolong mkinrkkmampuan tinggi, 3
siswa (4,3%) memiliki kemampuan sedang dan 62 sig829%) memiliki
kemampuan rendah, kemampuan siswa dalam melakutaeks matematik
dengan disiplin ilmu lain ada 3 siswa (4,3%) yargrgolong memiliki
kemampuan tinggi, 7 siswa (10,1%) memiliki kemanmpsadang, dan 59 siswa
(85,5%) memiliki kemampuan rendah, dan kemampusnasdalam melakukan
koneksi matematik dengan dunia nyata ada 24 si848%) yang tergolong
memiliki kemampuan tinggi, 12 siswa (17,4%) meniikkampuan sedang, dan
33 siswa (47,8%) memiliki kemampuan rendah. Datatas menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam melakukaneksi matematik

untuk setiap jenisnya sangat sedikit. Hasil semipgapat dari penelitian Pujiarti



(Setiawan, 2009: 3) yang menunjukkan bahwa kemampoaeksi matematik
siswa masih tergolong rendah.

Kemampuan koneksi matematik merupakan salah sahark@uan yang
perlu dikembangkan dalam diri siswa. Oleh karemadiperlukan upaya guru
dalam pembelajaran agar siswa memiliki kemampuarehks matematik. Dalam
proses pembelajaran, guru perlu memberikan ketarkaiopik yang sedang
dipelajari dengan topik lainnya dalam matematilengan ilmu lain, dan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran terssbwt dapat terbantu dalam
mempelajari konsep baru dengan mengaitkan konsegeko yang sudah
dipelajari.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan peaydrahn
matematika. Faktor-faktor tersebut di antaranyadsdrdari siswa dan guru. Hal
ini-sejalan dengan pendapat Ruseffendi (2006: 8p yaenyatakan bahwa di
samping faktor penyebab yang sebagian tergantudg paurid, terdapat pula
faktor yang berasal dari guru, antara lain kemamp(kempetensi), suasana
belajar, dan kepribadian guru sebagai manusia md€ietnampuan koneksi
matematik siswa tidak dapat berkembang apabila guenerapkan pembelajaran
matematika dengan tidak ~memperhatikan keterkaitamart@pik dalam
matematika, matematika dengan ilmu lain, dan maikemalengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Untuk memunculkan dan meningkatkan kemampuan kome&tematik
siswa, dapat digunakan beberapa pendekatan pearaelapalah satu pendekatan

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pemisiajmelalui pemodelan



berbasis pembelajaran matematika realistik. Salatu arakteristik dari

pembelajaran matematika realistik menurut Zulké2009) adalah terkait dengan
topik pembelajaran lainnya (baik terkait denganki@p dalam matematika sendiri
maupun di luar matematika) sebagai usaha untuk imeggasikan bahan-bahan
matematika yang diikat oleh konteks tema. Pemhalajanatematika realistik
merupakan pendekatan pembelajaran yang telah Heditasapkan di Belanda.

Pembelajaran matematika realistik merupakan penaekapembelajaran

matematika yang bertitik tolak dari permasalahangyayata dalam kehidupan
sehari-hari siswa atau permasalahan yang dapayatigkan siswa dan dibuat
model matematikanya untuk dicari penyelesaiannya.

Perlunya pembelajaran matematika realistik dikerkakaoleh Van de
Henvel-Panhuizen (Zulkardi: 2009), bila anak belajatematika terpisah dari
pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan d¢epatdan tidak dapat
mengaplikasikan matematika. Berdasarkan pendapaas, ketika pembelajaran
matematika berlangsung hendaknya diberikan pulark&tan antara konsep-
konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-Bafain itu, perlu
menerapkan kembali konsep matematika yang telatiklianak pada kehidupan
sehari-hari atau pada bidang lain.

Beberapa keunggulan pendekatan pembelajaran m#tamedlistik yang
dikemukakan oleh Suherman (2001: 125) adalah mekeakabelajar matematika
padalearning by doing. Pemikiran siswa tidak langsung tertuju pada kpnse
matematika yang abstrak, tetapi diantarkan terldaimulu melalui permasalahan

yang nyata yang diubah ke dalam konsep abstraklungt@modelan. Dari



pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakys@melitian mengenai upaya

meningkatkan kemampuan koneksi matematik melalungoelan berbasis

pembelajaran matematika realistik.

B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dari penelitian yang dilakwd@dalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan koneksi nasitersiswa yang
mendapat pembelajaran melalui pemodelan berbasisnbglajaran
matematika realistik?

2. Apakah kemampuan koneksi matematik siswa yang npangsembelajaran
melalui pemodelan berbasis pembelajaran matemagiéibstik lebih baik
daripada kemampuan koneksi matematik siswa yanglapat pembelajaran
ekspositori?

C. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah seblagakut:

1. Mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampgoaeksi matematik
siswa yang mendapat pembelajaran melalui pemodteldrasis pembelajaran
matematika realistik.

2. Mengetahui kemampuan koneksi matematik mana yabilp leaik antara

siswa yang mendapat pembelajaran melalui pemodteldrasis pembelajaran

matematika realistik dengan siswa yang mendapabekajaran ekspositori..



D. Manfaat Penélitian

Jika hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuareksi matematik
siswa meningkat karena pembelajaran melalui perande¢rbasis pembelajaran
matematika realistik, maka hasil penelitian iniatdpkan dapat bermanfaat baik
bagi siswa, guru, ataupun sekolah yang bersangk#tdapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa:

a. Dapat dijadikan pengalaman belajar.

b. Dapat menumbuhkan motivasi dan minat belajar sidedadap
matematika.

c. Dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematilkasisw

2. Bagi guru:

a. Metode pembelajaran ini dapat dijadikan alterr@ddifbm proses kegiatan
belajar mengajar berikutnya.

b. Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam g®%kegiatan belajar-
mengajar berikutnya, baik yang memiliki permasatahsang sama
ataupun yang memiliki permasalahan yang berbedasdaikan dengan
kebutuhan.

3. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikamferensi untuk
mengembangkan atau menerapkan pembelajaran matameslistik melalui
pemodelan untuk mengatasi permasalahan yang samnauatyang berbeda,

disesuaikan dengan keadaan.



. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalahaegge berikut:

. Pemodelan adalah pengabstraksian suatu masalad bgtasarkan asumsi
tertentu ke dalam simbol-simbol matematika atau tulenrepresentasi
matematika lainnya.

. Pembelajaran matematika realistik adalah suatu gkatan pembelajaran
yang bertitik tolak dari hal-hal yang nyata ataul-ttd yang mudah

dibayangkan oleh siswa.

. Kemampuan koneksi matematik (Ruspiani dalam Setia®809) adalah
kemampuan siswa mengaitkan konsep-konsep matentaikaantarkonsep
matematika maupun mengaitkan konsep matematikaadebglang ilmu

lainnya.

. Pembelajaran ekspositori (Suherman, 2001) adalamb@e@jaran yang
menggunakan ceramah sebagai metode dominan danasdikan dengan

penggunaan metode lain.

. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adaebagai berikut:

. Terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematikasyang mendapat
pembelajaran melalui pemodelan berbasis pembetajpatematika realistik.

. Kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapabglajaran melalui
pemodelan berbasis pembelajaran matematika rkaledtih baik daripada
kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapatbglajaran

ekspositori.



